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Abstract 
The Problems discussed in this study are that the students are not active in TIK 
learning process, the lack of computer facilities, and the use of conventional method in 
TIK learning process. The aim of the study is to know whether the application of active 
learning strategy using type of practical rehearsal pairs in TIK learning process gives 
impact on the students’ activeness. The method of the study is mixed methods research, 
using sample from the VIIIA grade students of SMP Pangudi Luhur, Tuntang. The total is 
28 students.  
The finding show that TIK learning process using practical rehearsal pairs is 
obtained 67.58% from classroom observation and 87.17% from students’ reactions 
questionnaire. Whereas, the finding related to the activeness of the student is obtained 
70% and 68.46% from classroom observation of two teacher as well as students of VIIIA 
shows that the application of practical rehearsal pairs strategy is good and has a good 
impact to students’ activeness. 
Keywords : Practical rehearsal pairs strategy, Students’ activeness   
  
Abstrak 
Masalah dalam penelitian ini adalah siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran TIK, kurangnya sarana prasarana komputer dan masih menggunakan 
metode konvensional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 
strategi pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs dalam proses pembelajaran TIK 
dapat berdampak pada keaktifan siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kombinasi dengan sampel penelitian adalah siswa kelas VIIIA SMP Pangudi 
Luhur Tuntang yang berjumlah 28 siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan proses pembelajaran TIK dengan strategi practice 
rehearsal pairs dari hasil pengamatan kelas diperoleh 67,58% dan angket tanggapan 
siswa sebesar 87,17%. Sedangkan, hasil mengenai keaktifan siswa dari hasil pengamatan 
kelas dari 2 kolaborator sebesar 70% dan 68,46% dan hasil angket tanggapan siswa 
diperoleh 85,85%. Selain itu, hasil wawancara guru dan siswa kelas VIIIA menunjukkan 
bahwa penerapan strategi PRP baik dan berdampak baik terhadap keaktifan siswa.  
Kata Kunci  : Strategi Practice Rehearsal Pairs, Keaktifan Siswa 
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1. Pendahuluan  
Proses pembelajaran adalah salah satu komponen pendidikan yang 
menentukan tercapai atau tidak tercapai tujuan pendidikan dalam proses 
pembelajaran. Saat ini, proses pembelajaran pada hakikatnya berpusat pada 
adanya interaksi peserta didik atau lebih dikenal dengan student center. Hal 
ini juga sesuai dengan pernyataan menurut Rousseau yang menyatakan bahwa 
setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa ada aktifitas maka proses 
pembelajaran tidak akan terjadi[1]. Dari pengertian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran membutuhkan adanya aktivitas dan 
interaksi peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran bahkan 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Berdasarkan hal ini maka dilakukanlah pra pengamatan dan pra 
wawancara terhadap peserta didik kelas VIIIA dan guru mata pelajaran TIK 
untuk mengetahui aktivitas berupa keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran TIK. Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa 
masih banyak peserta didik dalam proses pembelajaran TIK yang belum aktif. 
Ketidak – aktifan peserta didik yang ditemukan terdiri dari kurang 
memperhatikan pelajaran TIK, kurang motivasi belajar, kurang kerja sama, 
kurang aktif bertanya pada guru dan teman, tidak memiliki catatan atau 
salinan buku pelajaran. Selain itu, adanya penggunaan metode pembelajaran 
konvensional dan sarana prasarana yang tidak memadai.  
Berpijak dari identifikasi masalah yang ditemukan maka digunakanlah 
strategi pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs karena strategi ini 
merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif yang berguna untuk 
keaktifan peserta didik dan melatih ketrampilan peserta didik. Strategi 
pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs digunakan dalam proses 
pembelajaran TIK untuk mengetahui keaktifan peserta didik yang terdiri dari 
membaca, memperhatikan, bertanya jawab, mendengarkan, mencatat, 
demonstrasi tugas, menggunakan Microsoft Excel 2007 sesuai prosedur, 
menyelesaikan tugas, mengingat materi pelajaran, berani dan tenang dalam 
proses pembelajaran TIK.  
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah 
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs 
berdampak terhadap keaktifan peserta didik pada materi Microsoft Excel 
kelas VIIIA di SMP Pangudi Luhur Tuntang? Sehingga, tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran aktif 
tipe practice rehearsal pairs berdampak terhadap keaktifan peserta didik pada 
materi Microsoft Excel kelas VIIIA di SMP Pangudi Luhur Tuntang. Agar 
permasalahan ini tidak meluas maka batasan permasalahan dalam penelitian 
ini antara lain : Strategi pembelajaran aktif tipe Practice Rehearsal Pairs 
(PRP); Mata pelajaran TIK materi tentang Microsoft Excel 2007 tentang 
penggunaan “AutoSum, Border, dan Sorting Data”; Dampak keaktifan 
peserta didik kelas VIIIA di SMP Pangudi Luhur Tuntang.  
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2. Tinjauan Pustaka  
Penelitian Pertama adalah Penelitian yang dilakukan oleh Yeni A P 
(2013) dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 
Practice Rehearsal Pairs Yang Disertai Kuis Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa Kelas VIII SMPN1 Patamuan Kabupaten Padang 
Pariaman”, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil tes akhir hasil 
angket menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe 
practice rehearsal pairs dapat meningkatkan konsep pemahaman matematis 
lebih baik daripada pembelajaran konvensional[2]. 
Penelitian Kedua adalah Penelitian yang dilakukan oleh Umam Khoirul 
M (2011) dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal 
Pairs Tehadap Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 3 
Tempeh Lumajang”, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ini “cukup 
baik” dengan nilai 62,539% untuk pelaksanaan proses pembelajaran dan 
59,838% untuk aktivitas belajarnya. Selain itu, dengan koefisien 0,989 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak maka disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh yang sangat kuat antara penerapan strategi pembelajaran aktif tipe 
practice rehearsal pairs terhadap aktivitas belajar PAI siswa SMPN 3 
Tempeh Lumajang[3].  
Strategi Pembelajaran Aktif dikenal dengan nama Active Learning yang 
diperkenalkan pertama kali oleh Mel Silberman. Active Learning adalah 
segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan 
secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antar 
peserta didik ataupun peserta didik dengan guru dalam proses pembelajaran 
(Hamruni, 2009)[4]. Active Learning memiliki 101 strategi dan dapat 
dikembangkan oleh pendidik sesuai dengan situasi dan kondisi proses 
pembelajaran. Active Learning digunakan untuk membantu guru dan peserta 
didik guna memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan sikap secara aktif. 
Salah satunya adalah Practice Rehearsal Pairs (PRP).    
Practice Rehearsal Pairs (PRP) merupakan salah satu strategi 
pembelajaran aktif yang ada pada bagian pengembangan kecakapan (Skill 
Development). Pengembangan kecakapan merupakan cara-cara atau strategi 
yang dilakukan oleh peserta didik guna untuk memperoleh ketrampilan. 
Practice Rehearsal Pairs (PRP) adalah strategi sederhana untuk melatih gladi 
resik kecakapan atau prosedur dengan partner belajar. Tujuan strategi 
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (PRP) adalah untuk menyakinkan 
bahwa kedua partner dapat melaksanakan kecakapan atau prosedur[5].  
Prosedur strategi pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs (PRP), 
terdiri dari [6]:  
a. Pilihlah serangkaian kecakapan atau prosedur yang Anda inginkan 
untuk dikuasai peserta didik. Buatlah pasangan. Dalam setiap pasangan, 
tugaskan dua peran : (1) Penjelas atau Demonstrator dan (2) Pengecek. 
b. Penjelas atau demonstrator menjelaskan atau mendemonstrasikan 
bagaimana melaksanakan kecakapan atau prosedur khusus. Pengecek 
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memverifikasi bahwa penjelasan dan demonstrasi adalah benar, 
mendorong dan memberikan latihan kalau diperlukan.  
c. Partner-partner memutar balik peran. Penjelas/demonstrator baru diberi 
kecakapan atau prosedur lain untuk dilaksanakan.  
d. Proses terus berlangsung sampai semua kecakapan dilakukan gladi 
resik.  
Adapun, variasi dalam prosedur practice rehearsal pairs, antara lain :  
a. Gunakan kecakapan atau prosedur berbagai langkah sebagai ganti 
serangkaian skill yang berbeda. Perintah demonstrator melaksanakan 
satu langkah dan perintahkan partner melaksanakan langkah berikutnya 
sampai urutan langkah sempurna. 
b. Ketika pasangan telah menyelesaikan kerja mereka, aturlah demonstrasi 
di hadapan kelompok. 
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti giat bekerja, berusaha, 
mendapatkan imbuhan ke-an menjadi keaktifan yang berarti kegiatan atau 
kesibukan[7]. Ada berbagai macam keaktifan siswa maka seluruh jenis 
keaktifan tersebut dikategorikan. Berikut ini merupakan jenis-jenis aktivitas 
menurut Paul B. Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177 macam 
kegiatan murid, antara lain [8]:  
1) Visual activities (13) seperti membaca, memperhatikan : gambar, 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.  
2) Oral activities (43) seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, diskusi, 
interupsi, dan sebagainya.  
3) Listening activities (11) seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato, dan sebagainya. 
4) Writing activities (22) seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, 
angket, menyalin dan sebagainya. 
5) Drawing activities (8) seperti menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram, pola dan sebagainya. 
6) Motor activities (47) seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, 
model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan 
sebagainya.  
7) Mental activities (23) seperti menanggap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya. 
8) Emotional activities (23) seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
berani, tenang, gugup, dan sebagainya.  
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi dengan 
pendekatan model kombinasi Concurrent Triangulation yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran practice rehearsal pairs 
berdampak terhadap keaktifan peserta didik kelas VIIIA SMP Pangudi Luhur 
Tuntang dalam proses pembelajaran Teknologi Informasi dan Komputer 
(TIK). Penelitian kombinasi digunakan karena penelitian ini menggabungkan 
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berbagai macam teknik pengumpulan data untuk melengkapi dan 
memperbaiki kebenaran data dari  masing – masing teknik pengumpulan data 
yang digunakan. Hal ini senada dengan landasan filsafat dalam buku 
Sugiyono (2006) yang menyatakan bahwa, Kedua, metode penelitian tidak 
dapat digabungkan dalam waktu bersamaan, tetapi hanya teknik pengumpulan 
data yang dapat digabungkan[9].  
Untuk mendapatkan tujuan penelitian ini maka digunakan teknik 
pengambilan sampel Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu[10]. Sampel 
dalam penelitian ini adalah guru TIK dan peserta didik kelas VIIIA SMP 
Pangudi Luhur Tuntang yang berjumlah 28 orang. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah menggunakan metode observasi partisipatif, 
wawancara semiterstruktur (in depth interview), dan angket tertutup.  
Observasi partisipatif dilakukan untuk mengetahui keadaan saat penerapan 
strategi pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs dan keaktifan siswa. 
Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa peserta didik untuk 
memperjelas hasil pengamatan yang ditemukkan tentang proses pembelajaran 
TIK dengan strategi practice rehearsal pairs dan keaktifan siswa. Sedangkan 
angket tertutup digunakan untuk melengkapi jawaban hasil pengamatan dan 
wawancara serta mengetahui tanggapan seluruh peserta didik kelas VIIIA 
mengenai proses pembelajaran TIK dengan strategi practice rehearsal pairs 
dan keaktifan siswa. 
Untuk menjamin validitas data maka digunakanlah teknik triangulasi data 
dari metode penelitian kualitatif. Triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada [11]. Teknik triangulasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik. Triangulasi 
teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama[12]. Artinya, hasil 
perolehan data melalui metode observasi partisipatif dilakukan cross check 
terhadap hasil data wawancara dan angket tertutup, begitupun juga 
sebaliknya. 
 
 
  
       
 
Gambar 1.1 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
 
Berpijak dari tujuan penelitian ini maka variabel penelitian dalam 
penelitian ini adalah proses pembelajaran TIK dengan strategi practice 
rehearsal pairs dan keaktifan siswa. Variabel proses pembelajaran TIK yang 
menggunakan strategi practice rehearsal pairs terdiri dari 33 indikator dan 
variable keaktifan siswa terdiri dari 17 indikator. Setiap variabel dan indikator 
variabel digunakan sesuai dengan kegiatan penerapan strategi practice 
rehearsal pairs dalam proses pembelajaran Tik. Indikator keaktifan siswa 
Wawancara 
Angket 
Observasi 
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yang ingin diukur dalam penelitian ini didasarkan pada teori Paul B Diedrich 
tentang keaktifan siswa, antara lain [13];   
Tabel 1.1 Indikator – Indikator Keaktifan Siswa Yang Diamati 
Desain Strategi PRP Indikator Keaktifan SiswaYang Diamati 
Pertemuan 1  
Guru menjelaskan 
dan 
mendemonstrasikan 
Materi AutoSum, 
Border dan Sorting 
Data kepada seluruh 
siswa di 
Lab.Komputer.  
Siswa memperhatikan penjelasan guru (Visual 
Activities) 
Siswa membaca materi AutoSum, Sorting Data 
dan Border yang tersedia di buku cetak TIK atau 
Hardcopy. (Visual Activities) 
Siswa mendengarkan penjelasan guru. (Listening 
Activities) 
Siswa bertanya jawab kepada guru dan peserta 
didik. (Oral Activities) 
Guru memberikan 
kesempatan  bagi 
siswa untuk 
mempraktekkan 
demonstrasi tadi serta 
memberikan waktu 
untuk mengerjakan 
tugas sesuai dengan 
kelompoknya masing 
– masing.  
Siswa berdiskusi dengan kelompok. (Oral 
Activities) 
Siswa mendengarkan diskusi kelompok. 
Listening Activities 
Siswa mengerjakan tugas kelompok. (Writing 
Activities) 
Siswa membuat catatan secara individu atau 
kelompok.(Writing Activities) 
Siswa menggunakan AutoSum sesuai prosedur. 
(Drawing Activities) 
Siswa menggunakan Sorting Data sesuai 
prosedur. (Drawing Activities) 
Siswa menggunakan Border sesuai prosedur. 
(Drawing Activities) 
Guru melakukan 
kegiatan practice 
rehearsal pairs  
Siswa mendemonstrasikan tugas di depan kelas. 
(Motor Activities)  
Siswa bisa mengingat materi saat demonstrasi. 
(Mental Activities) 
Siswa menyelesaikan tugas yang diberi. (Mental 
Activities) 
Siswa membagi peran dan tugas presentasi 
kelompok TIK sama rata (bekerja-sama). (Mental 
Activities)  
Siswa berani melakukan demonstrasi tugas di 
depan kelas. (Emotional Activities) 
 Siswa tenang saat melakukan demonstrasi tugas di 
depan kelas. (Emotional Activities)  
Pertemuan 2  
Guru melakukan 
kegiatan practice 
rehearsal pairs  
Siswa memperhatikan penjelasan guru dan siswa.  
(Visual Activities)  
Siswa mendengarkan penjelasan guru dan siswa. 
(Listening Activities) 
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Siswa bertanya jawab kepada guru dan peserta 
didik. (Oral Activities) 
Siswa berdiskusi dengan kelompok terkait 
presentasi. (Oral Activities)  
Siswa mendengarkan demonstrasi siswa lain. 
Listening Activities 
 Siswa menggunakan AutoSum sesuai prosedur. 
(Drawing Activities) 
 Siswa menggunakan Sorting Data sesuai 
prosedur. (Drawing Activities) 
 Siswa menggunakan Border sesuai prosedur. 
(Drawing Activities) 
 Siswa mendemonstrasikan tugas di depan kelas. 
(Motor Activities)  
 Siswa bisa mengingat materi saat demonstrasi. 
(Mental Activities) 
 Siswa menyelesaikan tugas yang diberi. (Mental 
Activities) 
 Siswa berani melakukan demonstrasi tugas di 
depan kelas. (Emotional Activities) 
 Siswa tenang saat melakukan demonstrasi tugas di 
depan kelas. (Emotional Activities)  
 
Instrument angket tertutup terdiri dari 46 indikator untuk variabel strategi 
practice rehearsal pairs  dan 33 indikator untuk keaktifan siswa. Instrumen 
lembar pengamatan dan angket tertutup masing – masing memiliki lima (5) 
alternatif jawaban. Sedangkan, instrumen wawancara terdiri dari 6 pertanyaan 
kepada guru dan 10 pertanyaan kepada peserta didik.  
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis kualitatif model Miles and Huberman (1984) dan perhitungan data 
secara deskriptif kuantitatif. Miles and Huberman (1984), mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh[14]. Analisis data model Miles and Huberman terdiri dari reduksi data 
(Data Reduction) yaitu mengumpulkan dan memilah data, Penyajian Data 
(Data Display) untuk analisis data dan menyajikan data dan diakhiri dengan 
Kesimpulan (Conclusion : Drawing/Verification). Selain itu, hasil analisis 
data statistik deskriptif yang didapatkan, dikonversikan ke dalam tabel 
konversi nilai yang disajikan dalam buku Tampubolon Saur (2013) mengenai 
“Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Pendidik dan 
Keilmuan”, sebagai berikut ini [15] : 
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Tabel 1.2 Konversi Nilai 
Interval Nilai Kategori Makna 
81 - 100 A Sangat Baik 
61 – 80   B Baik 
41 – 60 C Cukup Baik 
21 – 40 D Kurang Baik 
0 – 20  E Jelek/ Sangat Tidak Baik 
 
4. Hasil dan Diskusi 
Hasil Penelitian  
Gambaran umum SMP Pangudi Luhur Tuntang adalah salah satu bentuk 
sekolah swasta yang terletak di Tlogo Tuntang, Kabupaten Semarang, 
Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini terdiri dari 4 kelas yakni kelas VII – IX 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 101 orang dan 8 orang tenaga pengajar 
aktif. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 17 Januari 2017 sampai 
27 Januari 2017, pada kelas VIIIA dengan jumlah sampel 28 orang. Perlu 
diketahui bahwa kelas VIII SMP Pangudi Luhur Tuntang hanya terdiri dari 1 
kelas dengan 1 tenaga pengajar TIK sekolah.  
Dari hasil pelaksanaan penelitian dan rumusan masalah yang diajukan 
maka diperoleh hasil data pertama mengenai proses pembelajaran TIK yang 
menggunakan strategi practice rehearsal pairs dan hasil data kedua mengenai 
keaktifan peserta didik yang dikumpulkan dari berbagai teknik pengambilan 
data observasi kelas, wawancara siswa, wawancara guru dan angket tertutup. 
Penyajian data hasil pengamatan, wawancara dan angket tertutup dilakukan 
berdasarkan teknik analisis data Miles and Huberman (1984), sebagai berikut 
ini :  
1.) Proses Pembelajaran TIK Kelas VIIIA Dengan Strategi Practice 
Rehearsal Pairs (Reduksi & Display Data) 
 
Hasil Observasi Kelas VIIIA 
Pelaksanaan penelitian pada proses pembelajaran TIK yang 
menggunakan strategi practice rehearsal pairs dilakukan sebanyak 2 kali 
oleh guru TIK sekolah.Berdasarkan dari hasil data pengamatan dan 
penilaian guru TIK sekolah yang diperoleh maka dilakukan proses analisa 
data secara deskriptif yang digambarkan pada gambar diagram di bawah 
ini :  
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Gambar 1.2 Diagram  Proses Pembelajaran TIK 
 
Berdasarkan gambar 1.2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata proses 
pembelajaran TIK yang menggunakan strategi practice rehearsal pairs di 
kelas VIIIA memperoleh hasil dengan kategori “Baik” dengan nilai rata – 
rata presentase sebesar 67,58% dari seluruh pertemuan. Sedangkan, proses 
pembelajaran TIK dengan strategi practice rehearsal pairs pada 
pertemuan 1 memperoleh 66,20% dengan  konversi nilai kategori “B”, 
yang berarti “Baik”. Selain itu, proses pembelajaran TIK dengan strategi 
practice rehearsal pairs pada pertemuan 2 memperoleh 68,96% dengan 
konversi nilai kategori “B”, yang berarti “Baik”. Sehingga, disimpulkan 
bahwa proses pembelajaran TIK dengan strategi practice rehearsal pairs 
menunjukkan hasil dengan kategori baik.  
Berdasarkan gambar 1.2 di atas diketahui bahwa hasil presentase pada 
pertemuan pertama lebih rendah dibandingkan dengan hasil presentase 
pada pertemuan kedua. Seperti yang diketahui bahwa proses pembelajaran 
TIK dengan strategi practice rehearsal pairs diharapkan dapat dilakukan 
dari awal penjelasan materi, penugasan dan demonstrasi tugas dengan 
mempraktekkan strategi practice rehearsal pairs, dapat dilakukan pada 
setiap pertemuan TIK dalam penelitian ini. Namun, dikarenakan pada 
pengerjaan tugas pada pertemuan pertama cukup banyak peserta didik 
yang bertanya langsung pada guru pengganti TIK (peneliti) mengenai 
tugas dan komputer yang gangguan sehingga guru memperbaiki dan 
menjelaskan kembali pada siswa, beberapa komputer siswa mengalami 
kerusakan sehingga siswa harus menunggu komputer diperbaiki, peserta 
didik kurang cukup menguasai komputer menyebabkan pengerjaan tugas 
yang memakan banyak waktu pelajaran, dan terbatasnya waktu pelajaran 
TIK. Hal ini menyebabkan pada pertemuan pertama tidak ada demonstrasi 
tugas oleh peserta didik kelas VIIIA sehingga pada lembar pengamatan 
guru tidak bisa menilai. Namun pada pertemuan pertama kondisi kelas 
lebih kondusif daripada di pertemuan kedua. Hal ini disebabkan oleh 
adanya demonstrasi tugas siswa dan siswa yang tidak mendapat giliran 
demonstrasi dan tidak memiliki tugas selain memperhatikan demonstrasi 
menyebabkan kondisi kelas menjadi kurang kondusif.  
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Hasil Wawancara Guru dan Peserta Didik  
Hal senada disampaikan oleh guru Tik sekolah dari hasil wawancara 
mengenai perbedaan pembelajaran Tik pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 
bahwa, “kalau secara umum saya melihat bahwa pembelajaran pertemuan 
1 dengan yang pertemuan 2 itu, lebih kondusif pertemuan 1, ya. Karna, 
kalau pertemuan 1 itukan, semua anak itu bekerja, tidak antri. Nah, kalau 
pertemuan 2, itukan yang demonstrasi dua anak gitukan sementara yang 
lain tidak melakukan sebuah pekerjaan dan itu akan menjadi sebuah hal 
yang membingunkan buat mereka (L/GuruTik)”. Namun, secara 
keseluruhan proses pembelajaran TIK yang menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran TIK tersebut dilakukan dengan baik namun ada 
kelebihan dan kekurangannya.  
Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara guru TIK sekolah yang 
menyatakan “Ya, kalau pembelajaran praktek berpasangan itu selalu saja 
ada plus minusnya (L/GuruTik)”. Sedangkan, peserta didik dalam 
wawancara menyatakan bahwa proses pembelajaran TIK yang 
menggunakan strategi pembelajaran practice rehearsal pairs 
“menyenangkan (P/Rch, L/Dnl, L/Dk, P/Sc).” 
 
Hasil Angket Proses Pembelajaran TIK  Peserta Didik 
Analisis angket tertutup dalam penelitian ini digunakan untuk 
melengkapi hasil observasi partisipatif dan wawancara serta untuk 
melengkapi seluruh tanggapan peserta didik mengenai proses 
pembelajaran TIK yang menggunakan strategi practice rehearsal pairs. 
Angket tertutup disebarkan pada 28 peserta didik dan angket yang 
dikembalikan sebanyak 27 angket. Angket yang dikumpulkan dilakukan 
proses tabulasi data dan perhitungan statistik deskriptif. Berdasarkan hasil 
analisis perhitungan data maka disimpulkan secara umum bahwa rata-rata 
presentase hasil tanggapan angket peserta didik mengenai proses 
pembelajaran TIK dengan strategi practice rehearsal pairs memperoleh 
hasil sangat baik dengan presentase sebesar 87,17% dengan konversi nilai 
kategori “A”, yang berarti “Sangat Baik”.  
Selain hasil rata – rata secara umum, hasil analisa data penelitian ini 
juga disajikan dalam bentuk diagram batang seperti di bawah ini :  
 
Gambar 1.3 Diagram Berdasarkan Angket PBM 
O 
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Berdasarkan gambar 1.3 di atas menunjukkan bahwa kelas interval 
75-79 memperoleh 11,11% dengan nilai presentase rendah, kelas interval 
80-84 dan 90-100 memperoleh 18,52% dengan nilai presentase sedang, 
dan kelas interval 85-89 memperoleh 29,63% dengan nilai presentase 
paling tinggi. Berdasarkan gambar 1.3 menunjukkan bahwa ada 
peningkatan dan penurunan hasil presentase namun dapat disimpulkan 
bahwa proses pembelajaran TIK dengan strategi practice rehearsal pairs 
memperoleh hasil dengan kategori baik. Sebab, presentase rata –rata dan 
interval kelas yang diperoleh tidak berbeda jauh dengan interval nilai pada 
table konversi nilai penelitian ini yang berada antara interval nilai 61 – 80 
dengan kategori baik dan 81 – 100 dengan kategori sangat baik.  
 
2) Keaktifan Peserta Didik Kelas VIIIA (Reduksi & Display Data) 
 
Hasil Observasi Keaktifan Siswa  
Pengamatan dan penilaian keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran TIK yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
practice rehearsal pairs dilakukan dengan cara berkolaborasi bersama 
guru TIK sekolah. Kolaborator pertama adalah guru TIK dan kolaborator 
kedua adalah peneliti penelitian ini. Hal ini dilakukan agar memperoleh 
hasil penelitian yang obyektif. Hasil pengamatan keaktifan peserta didik 
oleh kedua kolaborator kemudian dilakukan proses tabulasi data dan 
perhitungan statistik deskriptif sehingga menghasilkan data dalam bentuk 
diagram, seperti di bawah ini :  
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 1.4 di atas menunjukkan bahwa keaktifan peserta 
didik baik. Hal ini dibuktikan dengan rata – rata presentase keaktifan siswa 
pada seluruh pertemuan dari kedua kolaborator yakni 70% dari kolaborator 
1 dan 68,46% dari kolaborator 2. Berpijak dari gambar 1.4 di atas 
diketahui bahwa presentase kolaborator 1 dan kolaborator 2 mengalami 
peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil kolaborator 1 mengenai 
keaktifan siswa kelas VIIIA pada pertemuan pertama diperoleh 69,23% 
Gambar 1.4 Diagram Keaktifan Siswa Di PBM 
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dan pada pertemuan kedua meningkat 70,76%. Sedangkan, hasil 
kolaborator 2 tentang keaktifan siswa kelas VIIIA pada pertemuan pertama 
diperoleh 64,61% dan  pada pertemuan kedua meningkat 72,30%.  
Hasil diagram gambar 1.4 di atas menunjukkan bahwa hasil 
presentase keaktifan siswa kelas VIIIA pada pertemuan 1 dari kolaborator 
1  lebih tinggi dibandingkan dengan hasil presentase keaktifan siswa kelas 
VIIIA dari kolaborator 2 begitupun juga dengan hasil pada pertemuan 2 
dari kedua kolaborator. Namun, perbedaan presentase keaktifan siswa 
pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 dari kedua kolaborator tidak berbeda 
jauh sehingga hasil analisis data penelitian ini dapat disimpulkan cukup 
obyektif.  
 
Hasil Wawancara Keaktifan Siswa 
Hasil wawancara guru Tik sekolah dan peserta didik disimpulkan 
bahwa adanya dampak keaktifan siswa saat menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs dalam proses 
pembelajaran Tik namun wujud keaktifannya yang berbeda - beda. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara guru Tik sekolah yang menyatakan 
“kalau keaktifan peserta didik itu semua saya rasa aktif ya, cuman 
wujudnya yang berbeda. Kalau pertemuan 1 semua aktif saya lihat ya, 
terutama aktif mengerjakan tugas pada komputernya. Nah, kalau 
pertemuan 2, aktifnya adalah aktif untuk berdemonstrasi. Namun, saat 
peserta didik yang lain berdemonstrasi dan yang lain menunggu giliran 
demonstrasi akan menyebabkan munculnya keaktifan yang berada di luar 
dari proses pembelajaran Tik seperti celometan, mengganggu teman 
karena siswa tidak memiliki kegiatan lainnya (L/GuruTIK)”. Sedangkan, 
berdasarkan hasil wawancara peserta didik mengenai keaktifan siswa 
dalam pembelajaran Tik disimpulkan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara peserta didik yang menyatakan bahwa “ ’bisa’, ‘tambah jelas’, 
‘simpel tapi bisa’(L/Ag, P/Dwi, P/Pri).”  
 
Hasil Angket Keaktifan Siswa Oleh Peserta Didik Kelas VIIIA       
Angket yang disebarkan kemudian dikumpulkan dan dilakukan 
analisis statistik deskriptif. Berdasarkan hasil perhitungan data, secara 
umum keaktifan siswa kelas VIIIA disimpulkan sangat baik atau sangat 
bisa. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata – rata presentase keaktifan siswa 
memperoleh presentase sebesar 85,85% dengan konversi nilai kategori 
“A” yang berarti “Sangat Baik”. Sedangkan, berdasarkan hasil perhitungan 
data statistik deskriptif dan analisa data maka diperoleh hasil yang 
disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :  
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Gambar 1.6 Diagram Berdasarkan Angket Keaktifan Siswa  
 
Berdasarkan gambar 1.6 menunjukkan bahwa  kelas interval 77–81  
memperoleh presentase rendah dengan nilai 18,52%, kelas interval 82–86 
memperoleh presentase sedang dengan nilai 22,22% dan kelas interval 87-
100 memperolah presentase tinggi dengan nilai sama yaitu 25,93%. 
Berdasarkan angket tanggapan ini disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
TIK yang menggunakan strategi practice rehearsal pairs berdampak baik 
pada keaktifan siswa. Hal ini disimpulkan berdasarkan rata- rata presentase 
dan kelas interval gambar 1.6 yang dikonversikan dengan interval nilai 
pada table konversi nilai yang berada pada kelas interval 61-80 dan 81-100 
dengan nilai rata – rata baik.  
 
5. Diskusi (Conclusion Data) 
Salah satu komponen dari berhasil dan tidak berhasilnya tujuan 
pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Seperti yang dikutip dari buku Mulyasa (2005) bahwa 
proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan 
kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar 
[16]. Berdasarkan teori tersebut dan hasil analisis data dari pelaksanaan 
proses pembelajaran TIK yang menggunakan strategi practice rehearsal 
pairs pada peserta didik kelas VIIIA SMP Pangudi Luhur Tuntang 
disimpulkan secara umum memperoleh hasil yang “Baik”. Hasil baik yang 
dimaksudkan disini ialah proses pembelajaran TIK dengan strategi 
practice rehearsal pairs dapat terlaksana dengan baik dan bermanfaat 
terhadap munculnya keaktifan peserta didik kelas VIIIA dalam proses 
pembelajaran TIK. di Laboratorium Komputer sekolah.  
Selain itu, hasil analisis data penelitian ini dapat dikatakan cukup 
obyektif dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di 
atas menunjukkan bahwa hasil data observasi partisipatif, angket 
tanggapan, dan hasil wawancara memperoleh hasil penilaian yang tidak 
berbeda jauh antara hasil penilaian guru TIK maupun peneliti. Namun, 
hasil penilaian pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara umum dan 
tidak dilakukan penilaian berdasarkan pada setiap segi indikator-indikator 
yang ada sehingga hasil pelaksanaan penelitian ini memiliki kekurangan 
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dan kelebihan. Proses pembelajaran TIK dengan strategi pembelajaran 
aktif tipe practice rehearsal pairs berdasarkan hasil pengamatan dari guru 
TIK sekolah, peserta didik dan peneliti disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran ini dapat membuat peserta didik aktif, pembelajaran menjadi 
bervariatif dan melatih ketrampilan penggunaan Microsoft Excel 2007 
namun kekurangan dari strategi pembelajaran ini adalah proses 
pembelajaran ini menggunakan banyak waktu pembelajaran Tik dan 
menyebabkan kondisi kelas yang kurang kondusif akibat dari penggunaan 
strategi ini.  
Hal ini juga senada dengan salah satu indikator kelemahan 
penggunaan active learning dalam buku Suyadi (2013) yang menyatakan 
bahwa hiruk-pikuknya kelas akibat dari aktivitas yang ditimbulkan strategi 
active learning justru sering kali dapat mengacaukan suasana 
pembelajaran, sehingga standar kompetensi tidak tercapai[17]. Hal ini 
disebabkan oleh strategi ini memiliki peserta didik yang tidak mempunyai 
kegiatan pada saat peserta didik lain sedang melakukan demonstrasi. 
Untuk itu, diperlukan strategi atau metode pembelajaran lain sebagai 
pelengkap strategi ini agar peserta didik yang tidak melakukan 
demonstrasi dapat fokus terhadap kegiatan pembelajaran. Selain itu, 
strategi ini juga membutuhkan manajemen kelas yang efektif, efisien dan 
kreatif agar strategi pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs dapat 
digunakan dengan maksimal. 
Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dan angket tanggapan 
dari kedua kolaborator yakni guru Tik sekolah, peneliti serta peserta didik 
kelas VIIIA SMP Pangudi Luhur Tuntang maka secara umum disimpulkan 
bahwa keaktifan peserta didik memperoleh hasil dengan interpretasi nilai 
“Baik”. Berpijak dari hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa 
keaktifan siswa yang sering muncul adalah bertanya pada teman (Oral 
Activities), cukup sering bertanya pada guru namun tidak pada waktu yang 
diberikan oleh guru (Oral Activities), diskusi (Oral Activities) pengerjaan 
tugas (Writing dan Drawing Activities), 15 peserta didik bisa melakukan 
demonstrasi di depan kelas dan hal ini senada dengan hasil pengamatan 
guru TIK yang disampaikan di depan kelas pada pertemuan ke-2 
menyatakan bahwa “kalian sudah bisa menggunakan AutoSum, Sorting 
Data, dan Border di Microsoft Excel 2007 tapi kalian harus bisa belajar 
lagi untuk melakukan demonstrasi tanpa melihat catatan/buku 
(L/GuruTik)” (Motor Activities), berani dan tenang (Emotional Activities), 
cukup mendengarkan (Listening Activities) dan aktivitas memperhatikan 
(Visual Activities). Namun, keaktifan peserta didik yang kurang dalam 
penelitian ini adalah membaca (Visual Activities), mengingat pelajaran 
TIK (Mental Activities), dan melakukan kerja sama dalam pembagian 
presentasi tugas (Mental Activities). 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut ini :   
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a. Proses pembelajaran TIK dengan strategi practice rehearsal pairs 
mendapatkan hasil baik dalam penerapannya. Hal ini terbukti dari hasil 
presentase observasi guru TIK sekolah sebesar 67,58% dan hasil angket 
tanggapan siswa sebesar 87,17%.  
b. Secara umum, rata – rata presetase keaktifan siswa kelas VIIIA SMP 
Pangudi Luhur Tuntang telah memperoleh hasil baik, yang berarti peserta 
didik kelas VIIIA bisa aktif dengan baik dalam proses pembelajaran TIK 
yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe practice rehearsal 
pairs di ruang Laboratorium Komputer. Hal ini dibuktikan dengan rata – 
rata presentase keaktifan siswa dari kedua pertemuan oleh kolaborator 1 
(Guru Tik) sebesar 70% dan kolaborator 2 (peneliti) sebesar 68,46%. 
Sedangkan, hasil angket tanggapan mengenai keaktifan siswa diperoleh 
sebesar 85,85%. 
c. Untuk hasil observasi keaktifan siswa pada setiap pertemuan dari kedua 
kolaborator diketahui bahwa pada kolaborator 1 memperoleh 69,23% 
pada pertemuan pertama dan 70,76% pada pertemuan kedua. Sedangkan, 
hasil kolaborator 2 pada pertemuan pertama sebesar 64,61% dan pada 
pertemuan kedua sebesar 72,30%. Berpijak dari hasil analisis data 
kolaborasi antara kolaborator 1 dan kolaborator 2 maka disimpulkan 
bahwa hasil analisis ini  cukup objektif.  
d. Hasil wawancara guru Tik sekolah dan peserta didik kelas VIIIA SMP 
Pangudi Luhur Tuntang menunjukkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs dalam proses 
pembelajaran TIK di Laboratorium Komputer dalam penelitian ini secara 
umum memperoleh hasil baik pada penerapannya. Sedangkan, 
berdasarkan penerapan strategi tersebut menunjukkan bahwa peserta 
didik kelas VIIIA dapat aktif dalam proses pembelajaran TIK dengan 
baik.  
e. Strategi pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs memiliki 
kelebihan yang terdiri dari dapat melatih ketrampilan, kerja sama dan 
keaktifan siswa seperti demonstrasi di depan kelas, sikap berani, 
menyampaikan pendapat, mendengarkan, memperhatikan, diskusi, 
mengingat peljaran sehingga dapat melakukan demonstrasi, dan bertanya 
jawab. Sedangkan, kekurangannya adalah membutuhkan banyak waktu 
pelajaran dan dapat menyebabkan kondisi kelas tidak kondusif. Maka, 
penggunaan strategi ini memerlukan strategi lain sebagai pelengkap 
strategi practice rehearsal pairs agar peserta didik yang tidak melakukan 
demonstrasi tetap fokus terhadap pembelajaran. Selain itu, menguasai 
manajemen kelas dan aspek – aspek pedagogik lainnya agar dapat 
membuat pembelajaran yang kreatif, efektif, dan efisien tanpa melupakan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  
f. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mengembangkan model strategi 
practice rehearsal pairs untuk memberi dampak pada setiap segi 
indikator – indikator keaktifan siswa yang belum tercapai secara 
maksimal dalam penelitian ini.  
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